ABSTRAK

Vina Rochmatika, 126102212253, Implementasi Program Desa Ramah Perempuan
sebagai Uapaya Mencegah Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Desa
Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih Kecamatan Ngadiluwih kabupaten Kediri,
Program Studi Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2025, Pembimbing: Arifah Millati Agustina, M.H.I.

Kata Kunci: Desa Ramah Perempuan, Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak.

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan Kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT) di Kecamatan Ngadiluwih, terutama di Desa Rembangkepuh Kecamatan
Ngadiluwih, menunjukkan kondisi serius dengan banyak perempuan yang
mengalami kekerasan namun sulit keluar dari siklus tersebut karena stigma sosial
dan budaya patriarki. Sebagai langkah tanggap, pemerintah Desa Rembangkepuh
Kecamatan Ngadiluwih menerapkan Program Desa Ramah Perempuan melalui
Peraturan Desa (Perdes) khusus tentang DRPPA, yang memungkinkan alokasi
anggaran untuk kegiatan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak.

Rumusan masalah dari penelitian ini meliputi: 1) bagaimana implementasi
Program Desa Ramah Perempuan di Desa Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih
Kabupaten kediri? 2) Bagaimana Program Desa ramah Perempuan sebagai upaya
mencegah KDRT menurut pemerinta desa dan masyarakat Desa Rembangkepuh
Kecamatan Ngadiluwih kabupaten kediri? Adapun yang menjadi tujuan penelitian
ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana implementasi Program esa ramah
perempuan di Desa Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten kediri, 2)
Untuk mengetahui bagaimana Program Desa Ramah Perempuan sebagai upaya
mencegah KDRT menurut pemerintah desa dan masyarakat Desa Rembangkepuh
Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan masyarakat desa,
perangkat desa, serta Kader SAPA Desa Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih
dan studi dokumen mengenai Program Desa Ramah Perempuan untuk mencegah
KDRT di Desa Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih. Sedangkan teknik analisis
data menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi Desa Ramah
Perempuan di Desa Rembangkepuh Kecamatan Ngadiluwih melibatkan berbagai
pihak secara terstruktur dengan fokus pada sosialisasi hak perempuan dan anak,
pemberdayaan ekonomi, partisipasi dalam pengambilan keputusan, serta
mekanisme pelaporan dan penanganan kekerasan yang efisien melalui kader SAPA
dan aparat desa. 2) Program Desa Ramah Perempuan di Desa Rembangkepuh
Kecamatan Ngadiluwih menurut aparat desa dan masyarakat telah dianggap efisien
mencegah KDRT melalui pendekatan edukatif, preventif, pemberdayaan ekonomi,
dan penguatan komunikasi keluarga, menciptakan lingkungan yang aman dan
inklusif bagi perempuan dan anak.
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This research is motivated by Domestic violence in Ngadiluwih District,
especially in Rembangkepuh Village, reflects a serious condition with many women
experiencing violence but finding it difficult to break free from the cycle due to
social stigma and patriarchal culture. As a responsive measure, the government of
Rembangkepuh Village has implemented a Women-Friendly Village Program
through a special Village Regulation (Perdes) on DRPPA, which allows the
allocation of funds for activities supporting women's empowerment and child
protection.

The research problem formulation includes: 1) How is the implementation
of the Women-Friendly Village Program in Rembangkepuh Village, Kediri
Regency? 2) How is the Women-Friendly Village Program perceived as an effort
to prevent domestic violence by the village government and community of
Rembangkepuh Village, Kediri Regency? The objectives of this study are: 1) To
understand how the Women-Friendly Village Program is implemented in
Rembangkepuh Village, Kediri Regency. 2) To understand how the Women-
Friendly Village Program functions as an effort to prevent domestic violence
according to the village government and the community of Rembangkepuh Village,
Kediri Regency.

The research method used is qualitative descriptive, with data collected
through in-depth interviews with villagers, village officials, and SAPA cadres of
Rembangkepuh Village, along with document studies regarding the Women-
Friendly Village Program to prevent domestic violence in Rembangkepuh Village.
The data analysis technique includes data collection, data condensation, data
presentation, and drawing conclusions.

The research results show that: 1) The implementation of the Women-
Friendly Village Program in Rembangkepuh involves various parties in a structured
manner, focusing on socializing women’s and children’s rights, economic
empowerment, participation in decision-making, and effective mechanisms for
reporting and handling violence through SAPA cadres and village apparatus. 2) The
Women-Friendly Village Program in Rembangkepuh Village is considered
effective by village officials and the community in preventing domestic violence
(KDRT) through educational, preventive approaches, economic empowerment, and
strengthening family communication, creating a safe and inclusive environment for
women and children.
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